BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan adalah

sebagai berikut:

1.

Karakteristik responden sebagian besar berumur 20-40 tahun, memiliki
tingkat pendidikan menengah, memiliki status pekerjaan berkerja, hampir
setengah dari responden memiliki jenis sumber informasi cukup beragam,
dan masih terdapat WUS yang tidak pernah melakukan SADARI.

Wanita Usia Subur di Dusun Kurahan 1V Margodadi Seyegan Sleman
masih ada yang memiliki tingkat pengetahuan kurang baik tentang
SADARI.

Tingkat pengetahuan SADARI berdasarkan umur masih terdapat
responden yang memiliki tingkat pengetahuan kurang pada umur 41-49
tahun

Tingkat pengetahuan SADARI berdasarkan tingkat pendidikan semakin
tinggi tingkat pendidikan responden, semakin meningkat pula proporsi
responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik.

Tingkat pengetahuan SADARI berdasarkan status perkerjaan proporsi
responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik lebih tinggi pada

responden yang tidak bekerja dibandingkan responden yang bekerja
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6. Tingkat pengetahuan SADARI berdasarkan ragam jenis sumber informasi
proporsi responden yang memiliki tingkat pengetahuan kurang lebih tinggi
pada responden dengan ragam jenis sumber informasi kurang beragam
dibandingkan responden dengan ragam jenis sumber informasi cukup
beragam.

7. Perilaku SADARI berdasarkan proporsi responden yang memiliki tingkat
pengetahuan kurang seluruhnya pernah melakukan SADARI.

B. Saran

Adapun saran berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai

berikut:

1. Bagi bidan Puskesmas Seyegan

Diharapkan dapat menggunakan media atau sumber informasi yang lebih
bervariasi mengenai SADARI berupa leaflet atau poster yang ditempel di
papan informasi atau diunggah di media sosial seperti instagram dan grup
WA.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut mengenai
perilaku SADARI yang dilakukan oleh WUS dan meneliti lebih lanjut

mengenai penyebab dari responden yang tidak pernah melakukan SADARI.
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